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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan data dan temuan-temuan penelitian yang di lakukan di 

desa Brangsi mengenai pola komunikasi orang tua terhadap anak introvert dan 

ekstrovert pada anak kelas 8 di SMP Muhammdiyah 21 Brangsi, penulis dapat 

menarik kesimpulan setelah data di konfirmasikan dengan teori. Maka peneliti 

akan memberi kesimpulan berdasarkan tujuan utamanya, yakni : 

1. Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Anak Introvert Dan 

Ekstrovert 

Komunikasi yang di lakukan orang tua terhadap anak introvert 

dengan menggunakan teori persuasif adalah pola komunikasi primer, 

sekunder dan linier, sedangkan pola komunikasi anak ekstrovert 

adalah primer, sekunder, linier dan sekular. 

Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian 

pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan 

suatu simbol (symbol) sebagai media atau saluran, dalam pola ini 

terbagi menjadi dua lambang yaitu lambang verbal dan lambang nob 

verbal.  
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Pola komunikasi sekunder merupakan proses penyampaian 

pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat 

atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang pada 

media pertama. Komunikator menggunakan media kedua ini karena 

yang menjadi sasaran komunikasi yang jauh tempatnya, atau banyak 

jumlahnya. 

Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan 

dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian 

pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Jadi 

dalam proses komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi tatap 

muka (face to face), tetapi juga adakalanya komunikasi bermedia. 

Dalam proses komunikasi ini pesan yang disampaikan akan efektif 

apabila ada perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi. 

Sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar atau keliling. 

Dalam proses sirkular itu terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu 

terjadinya arus dari komunikan ke komunikator, sebagai penentu 

utama keberhasilan komunikasi. Dalam pola komunikasi yang seperti 

ini proses komunikasi berjalan terus yaitu adanya umpan balik antara 

komunikator dan komunikan. 

Peran orang tua sangat mempengaruhi kepribadian anak, 

karena anak yang terlalu di batasi orang tuanya maka suatu saat anak 

akan berontak dengan menjadi nakal atau melampiaskan ke hal yang 
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negatif, seperti halnya anak introvert maupun ekstrovert yang terlalu di 

batasi untuk tidak bergaul dengan orang lain, bisa saja kreatifitas anak 

menjadi terhambat dan tidak akan memliki rasa percaya diri untuk 

tampil didepan umum, seharusnya anak di beri kebebasan dengan 

pengawasan sehingga orang tua mampu berperan mendidik, mengasuh 

dan mengawasi pertumbuhan anaknya dengan perhatian dan kasih 

sayang yang cukup. 

Faktor ekonomi juga mempengaruhi kepribadian anak, berawal 

dari orang tua yang selalu membatasi gerak luas anak agar bisa 

mengembanglan minat dan bakatnya dengan tidak bisa memberikan 

fasilatas yang dibutuhkan anak menjadikan anak menjadi terhambat 

dalam mengembangkan bakatnya, dalam mendukung anak agar 

mampu mengembangkan bakatnya dibutuhkan dukungan secara moril 

maupun secara materi, yang dimana jika salah satu dukungan tidak 

seimbang maka akan terhambat anak dalam mengembangkan minat 

dan bakatnya. 

Mengutamakan dengan pendekatan komunikasi persuasif agar 

anak menjadi paham dan mengerti apa yang menjadi keinginan orang 

tua dan memperhatikan hubungan interpersonal antara komunikan dan 

komunikator karena untuk mencapai komunikasi yang efektif 

seharusnya terjalin hubungan interpersonal yang baik. 
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2. Bentuk Komunikasi Orang Tua Terhadap Anak Introvert Dan 

Ekstrovert 

Dalam proses komunikasi yang diharapkan agar terjadinya 

timbal balik antara komunikator dan komunikan dengan bentuk 

komunikasi menggunakan bahasa verbal maupun non-verbal 

merupakan komunikasi yang efektif, bentuk komunikasi orang tua dan 

anak introvert maupun ekstrovert adalah secara interpersonal karena 

bentuk komunikasi ini sangat baik untuk terciptanya komunikasi yang 

efektif antara komunikator dan komunikan. 

Hubungan interpersonal yang terjalin antara orang tua dengan 

anak sangatlah penting karena kunci utama keluarga yang harmonis 

ialah terciptanya komunikasi yang baik dan hubungan yang baik 

antara orang tua dengan anak, kehadiran anak dalam keluarga 

merupakan anugrah yang sangat berarti untuk melengkapi kebahagian 

kehidupan rumah tangga, jadi kesimpulan dari semuanya ialah untuk 

terciptanya bentuk komunikasi yang baik seharusnya membangun 

hubungan interpersonal yang baik pula. 
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B. Rekomendasi  

Dalam melakukan penelitian ini banyak menemukan hal yang perlu di 

jadikan masukan atau rekomendasi untuk pihak yang terkait atau peneliti yang 

selanjutnya. 

1. Untuk orang tua agar mengetahui kepribadian anaknya, kelak nanti tidak 

salah dalam mendidik dan mudah untuk mengarahkan dalam segala hal 

yang bertujuan baik. 

2. Untuk semua orang tua agar mampu memahami keinginan anak dengan 

cara pendekatan komunikasi yang baik dan di sarankan menggunakan 

komunikasi persuasif, kunci terciptanya keluarga yang harmonis adalah 

dari hubungan komunikasi yang baik antara orang tua dan anak. 

3. Untuk guru di sekolah agar bisa memberikan pengertian tentang 

kepribadian yang baik dan yang buruk. 

4. Untuk anak introvert dan ekstrovert tidak perlu takut atau 

mempermasalahkan, karena setiap anak memliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing 

5. Untuk Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya agar 

mahasiswanya mampu menerapkan komunikasi interpersonal yang baik. 

 




